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Abstrak 
Penelitian mengenai karakteristik udara atas menggunakan data radiosonde di wilayah Bandar Udara 
Internasional Supadio telah dilakukan. Data radiosonde yang digunakan merupakan data sounding pada 
Desember 2018 hingga November 2019 yang di titik beratkan pada Level of Free Convective (LFC), 
Convective Condensation Level (CCL) dan Lifting Condensation Level (LCL). Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat perbedaan karakteristik keadaan udara atas seiring perubahan bulan yang terjadi termasuk 
didalamnya perbedaan pola LFC yang cenderung tidak fluktuatif, CCL pada pukul 00Z (07:00 WIB) dan 12Z 
(19:00 WIB) mempunyai pola yang tidak jauh berbeda, lalu LCL mempunyai pola yang lebih rendah pada 
bulan dengan banyak terdapat hari hujan. Sedangkan data convective available potential energy (CAPE) 
pada pukul 19:00 WIB mempunyai pola yang lebih besar dibandingkan pada pukul 07:00 WIB. 
Perbandingan bulan pada musim hujan (Desember-Januari-Februari) dengan bulan pada musim kemarau 
(Juni-Juli-Agustus) digambarkan dengan menggunakan parameter Precipitable Water (PW), besar rata-rata 
nilai PW pada periode bulan-bulan D-J-F secara keseluruhan sebesar 5,77 cm dan 4,83 cm pada periode 
bulan-bulan J-J-A. 
Kata Kunci: Radiosonde, LFC, CCL, LCL, CAPE 
 
1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan wilayah maritim yang 
menerima radiasi surya dalam jumlah melimpah, 
melepaskan uap panas dalam jumlah besar pada 
saat pembentukan awan konvektif. Wilayah 
Indonesia masuk dalam kawasan tropis, maka 
lapisan udara atas memiliki peranan penting 
dalam dinamika atmosfer udara atas untuk 
membangun dan menghasilkan cuaca 
yangkompleks. Pemahaman dinamika atmosfer 
diperlukan untuk lebih memahami proses cuaca 
dan iklim di wilayah Indonesia[1].Keadaan udara 
atas memiliki karakteristik yang 
khas,kebanyakan kejadian cuaca terjadi di 
lapisan atmosfer atas, mulai dari uap air yang 
terangkat, menjadi jenuh, berkondensasi, hingga 
jatuh menjadi titik hujan. Perbedaan suhu udara 
dan tekanan udara di atmosfer menyebabkan 
terjadinya angin. Kondisi ini juga menghasilkan 
perbedaan distribusi energi radiasi matahari, 
tutupan awan serta dinamika lain sekitarnya, 
oleh karena itu diperlukan pengamatan terhadap 
udara atas untuk memahami keadaan atmosfer 
pada keadaan yang sebenarnya[2]. 
Untuk lebih memahami karakteristik 
keadaan udara wilayah atas diperlukan 
radiosonde yaitu sebuah instrumen meteorologi 
yang dibawa naik oleh balon cuaca hingga 
ketinggian 30 km, untuk mengukur berbagai 
parameter atmosfer dan mengirimkannya ke 
penerima tetap. Penelitian mengenai 
karakteristik udara atas pernah dilakukan oleh 
Zainul Arifin (2010), dengan hasil perbedaan 
karakteristik keadaan udara atas seiring 
perubahan bulan yang terjadi. Termasuk di 
dalam nya perbedaan perubahan ketinggian 
paras Level of Free Convective (LFC) yang 
berkisar pada ketinggian 800 mb hingga 700 mb. 
Kemudian juga dilakukan oleh M. Djazim 
Syaifulah (2017) dengan hasil profil suhu 
mengalami penurunan suhu (lapse rate), seiring 
dengan bertambahnya ketinggian lapisan 
tropopause, profil komponen angin zonal, dan 
beberapa nilai indeks radiosonde. Lapse rate 
rerata dari permukaan rate rerata dari 
permukaan sampai paras freezing level sekitar -
0,55°C per 100 m. Untuk lapisan di atas freezing 
level mempunyai tingkat labilitas yang lebih 
tinggi dibandingkan pada lapisan di bawah 
freezing level. Lapisan tropopause secara rerata 
berada pada ketinggian 16,6 km dengan suhu 
sekitar -81°C. 
Bandara Supadio berada pada ketinggian 3 
m diatas permukaan laut, secara Geografis 
berada di 0.0753° LS dan 109.1908° BT termasuk 
kedalam provinsi Kalimantan Barat yang 
menghadap Laut Cina Selatan merupakan 
kawasan tempat bertemunya aliran pasat Pasifik 
Barat, aliran udara dari daratan Cina, aliran 
udara dari Lautan India, dan aliran pasat 
tenggara.  




2.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian karakteristik udara atas 
dilakukan di Stasiun Meteorologi Kelas I 
Supadio – Pontianak (0.0753°LS 
109.1908°BT) Jl. Adi Sucipto Km. 17 Bandara 
Supadio, Kab. Kubu Raya Kalimantan Barat. 
2.2 Pengolahan Data 
Langkah yang dilakukan untuk memenuhi tujuan 
dari penelitian ini adalah studi literatur 
mengenai karakteristik udara atas serta metode 
yang digunakan, setelah itu proses pengolahan 
data diawali dengan menginput data kedalam 
software. Hasil data yang diperoleh untuk tahun 
2019 dibagi menjadi empat bagian yaitu musim 
hujan, kering, peralihan I dan peralihan II. 
Pembagian musim hujan dimulai dari bulan 
Desember, Januari dan Februari. Musim kemarau 
pada bulan Juni, Juli, Agustus dan bulan-bulan 
lainnya termasuk sebagai musim peralihan I dan 
II, adapun parameter indeks stabilitas yang 
digunakan dari hasil olahan data radiosonde ini 
adalah : 
1. Lifting Condensation Level (LCL) 
LCL adalah level parsel udara yang menjadi jenuh 
setelah mengalami pengangkatan secara 
adiabatik kering. Pengangkatan parsel udara ini 
disebabkan oleh adanya pengangkatan secara 
mekanik (topografi, konvergen, dan front), 
Ketinggian dari titik LCL dapat ditentukan 
dengan menggunakan rumus Espy’s yaitu: 
hLCL = 125 (T - Td)           (1) 
dengan: 
hLCL  : Ketinggian (m) 
T  : Temperatur  (℃) 
Td  : Temperatur titik embun  (℃) 
2. Level of Free Convective (LFC)  
LFC merupakan lapisan yang terbentuk apabila 
suhu parsel udara yang diangkat sama dengan 
suhu titik embun melalui suhu konvektif. 
3. Convective Condensation Level (CCL) 
CCL adalah ketinggian dasar awan yang 
dihasilkan oleh udara yang naik dari permukaan 
akibat  adanya pemanasan. 
4. Convective Available Potential Energy (CAPE) 
CAPE adalah daerah dimana parsel udara 
memiliki energi positif atau dapat terangkat 
dengan otomatis. CAPE dapat ditentukan dengan 
menggunakan rumus: 






) dz           (2) 
dengan: 
Tv : Temperatur Virtual  (℃) 
Tvenv : Temperatur Virtual Lingkungan (℃) 
g : Gravitasi (m/𝑠2) 
Zn : Ketinggian LFC (m) 
Zf : Ketinggian Titik Keseimbangan 
  emisivitas (m) 
Kemudian dari seluruh data akan diperoleh 
rata-rata hasil data analisis dalam tiap kelompok 
bulan-bulan tersebut, guna membandingkan 
kedua keadaan yang bertolak belakang tersebut. 

























Gambar 1. Diagram alir penelitian 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan dari penelitian ini, data yang 
digunakan adalah data sekunder dari hasil 
pengukuran balon udara (sounding) harian 
stasiun pengamatan BMKG yang dimulai dari 
bulan Desember 2018 hingga November 2019, 
yang dibagi menjadi empat bagian yaitu musim 
hujan, musim kering, peralihan satu, dan 
peralihan dua. Analisis data diwakili bulan-bulan 
musim hujan yaitu bulan Desember, Januari, 
Februari (D-J-F) dan bulan-bulan musim kering 
Juni, Juli, Agustus (J-J-A), hal ini untuk 
membandingkan kedua keadaan yang bertolak 
belakang tersebut. Dari beberapa parameter 
yang didapat, digunakan empat parameter yaitu 
LFC, CCL, LCL, dan CAPE. 
3.1 Karakteristik Udara Atas Wilayah Bandara 
Supadio 
3.1.1  Level of Free Convection (LFC) 
Dari Gambar 2 dapat dilihat nilai tertinggi LFC 
pada pukul 00Z berada pada ketinggian 2552,9 m 
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terendah berada pada bulan Oktober dengan 
ketinggian 597,5 m. Kemudian pada pukul 12Z 
nilai tertinggi LFC berada pada ketinggian 1887,1 
m pada bulan Agustus sedangkan nilai terendah 
berada pada ketinggian 1155,5 pada bulan 
November. Paras LFC pada pukul 00Z terlihat 
nilai grafik cenderung lebih tinggi dibandingkan 
pada pukul 12Z hal ini dipengaruhi oleh keadaan 
permukaan dan dipengaruhi oleh profil suhu dan 
kelembapan udara atas. Profil suhu dan 
kelembapan udara atas akan mempengaruhi 
ketinggian dimana paras tersebut akan 
terbentuk. Keadaan udara atas tersebut 
dipengaruhi oleh sirkulasi yang lebih besar serta 
dipengaruhi oleh angin monsun yang membawa 
uap air dan uap air tersebut mempengaruhi profil 
suhu dan kelembapan udara atas itu sendiri. 
Sedangkan pada peluncuran pukul 12Z nilai 
pada grafik terlihat lebih rendah dibandingkan 
pada pukul 00Z ini terjadi karena sudah terjadi 
proses konvektif akibat pemanasan oleh 
matahari, sehingga ketinggian rata-rata LFC lebih 
cenderung tidak fluktuatif. Pada daerah dengan 
pulau yang besar intensitas konvektif akan 
maksimum pada sore hari. Ketinggian rata-rata 
paras LFC pada peluncuran sounding 12Z 
cenderung lebih rendah jika dibandingkan 
peluncuran sounding 00Z[3].  
Gambar 2. Ketinggian rata-rata LFC sounding 00Z dan 12Z Desember 2018-November 2019 wilayah 
            Bandar Udara Supadio 
 
3.1.2 Convective Condensation Level (CCL) 
 
Gambar 3. Ketinggian rata-rata CCL sounding 00Z dan 12Z Desember 2018-November 2019 wilayah 
            Bandar Udara Supadio 
 
Gambar 3 merupakan grafik yang 
menghasilkan nilai ketinggian rata-rata CCL. 
Dilihat dari nilai rata-rata ketinggian CCL untuk 
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-1909,8 m, dengan nilai CCL terendah terjadi 
pada bulan Februari dan tertinggi pada bulan 
Agustus. Sedangkan rata-rata ketinggian untuk 
12Z berkisar antara 1119,8 m – 1887,1 m, dengan 
nilai CCL terendah terjadi pada bulan Februari 
dan tertinggi pada bulan Agustus. Dilihat dari 
grafiknya pada pukul 00Z dan 12Z mempunyai 
pola yang tidak jauh berbeda. Secara umum 
ketinggian CCL terjadi akibat adanya pemanasan 
di permukaan, sehingga parsel udara terangkat 
ke level yang lebih tinggi dan terkondensasi pada 
level ini. Awan konvektif memiliki nilai CCL yang 
rendah, semakin tinggi nilai CCL, maka akan 
semakin tinggi juga jarak jatuhnya curahan ke 
permukaan bumi dan memiliki kemungkinan 
sebelum jatuh ke permukaan bumi akan terjadi 
pengangkatan kembali apabila kecepatan 
partikel yang jatuh kecil.CCL merupakan indeks 
yang penting dalam menganalisis kondisi 
vertikal atmosfer yang terkait dengan fenomena 
hujan maupun pembentukan awan, indeks ini 
dijadikan sebagai penentu jumlah kandungan 
uap air dalam suatu parsel udara. Parsel udara 
yang bergerak vertikal ke atas dan dalam 
keadaan jenuh akan bergerak secara adiabatik 
basah dan terkondensasi membentuk awan dan 
kandungan uap air dijadikan bahan pembentuk 
awan terutama awan konvektif[4]. 
3.1.3 Lifted Condensation Level (LCL) 
Pada Gambar 4 dapat dilihat nilai ketinggian 
rata-rata paras LCL pada peluncuran sounding 
00Z lebih rendah dibandingkan peluncuran 
sounding 12Z, Rata-rata ketinggian dari paras 
LCL 00Z memiliki nilai terendah pada bulan 
Oktober dengan ketinggian 82,8 m dan nilai 
tertinggi pada bulan Juli dengan ketinggian 233,5 
m. Sedangkan untuk peluncuran pukul 12Z 
memiliki nilai terendah pada bulan Oktober 
dengan ketinggian 241,9 m dan nilai tertinggi 
pada bulan Juli dengan ketinggian 622 m, 
keadaan ini disebabkan karena wilayah kajian 
berada di kawasan tropis  khatulistiwa sehingga 
pada permukaan terdapat uap air yang cukup 
sepanjang tahun serta ketinggian rata-rata paras 
LCL akan lebih rendah pada bulan dengan 
banyak terdapat hari hujan. LCL adalah level 
parsel udara yang menjadi jenuh setelah 
mengalami pengangkatan secara adiabatik 
kering, level LCL juga digunakan untuk 
mengidentifikasi tinggi dasar awan, LCL 
dipengaruhi oleh keadaan permukaan sebagai 
tempat terbentuknya parsel udara[5].
 
Gambar 4. Ketinggian rata-rata LCL sounding 00Z dan 12Z Desember 2018-November 2019 wilayah 
Bandar Udara Supadio 
 
3.1.4 Convective Available Potential Energy (CAPE) 
  
Gambar 5. Ketinggian rata-rata CAPE sounding 00Z dan 12Z Desember 2018-November 2019 wilayah 
Bandar Udara Supadio 
Gambar 5 merupakan grafik yang 
menunjukkan rata-rata nilai CAPE. Dari hasil 
grafik nilai rata-rata CAPE untuk peluncuran 
sounding 12Z dapat dilihat lebih besar jika 
dibandingkan peluncuran sounding 00Z. Rata-
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bulan Februari dengan nilai 150,6 J/Kg dan nilai 
tertinggi pada bulan Juli dengan nilai 980 J/Kg. 
Sedangkan untuk peluncuran pukul 12Z memiliki 
nilai terendah pada bulan Juli dengan nilai 
1079,935 J/Kg dan nilai tertinggi pada bulan 
Desember dengan nilai 2588 J/Kg. Peningkatan 
nilai CAPE umumnya menyebabkan konveksi 
semakin kuat sehingga nilai ini dapat digunakan 
sebagai indeks stabilitas atmosfer. CAPE adalah 
jumlah energi yang dimiliki oleh sebuah parsel 
udara jika diangkat secara vertikal pada jarak 
tertentu di atmosfer, CAPE sangat dominan 
dalam proses hujan konvektif, kriteria terjadinya 
hujan konvektif adalah tersedianya nilai CAPE 
yang relatif besar dan terjadinya pengangkatan 
masa awal di dekat permukaan[6]. Berdasarkan 
proses yang menyebabkan hujan yang 
disebabkan oleh proses konvektif terbagi 
menjadi dua yaitu, adanya pemicu pengangkatan 
uap air dan pelepasan energi potensial serta 
formasi dari hujan. Tingkat kestabilan dari 
atmosfer biasanya dikerakteristikkan dari nilai 
CAPE dan nilai CAPE sangat berhubungan 
dengan keadaan permukaan terutama suhu dan 
kelembaban, peningkatan nilai CAPE umumnya 
menyebabkan konveksi semakin kuat sehingga 
nilai ini dapat digunakan sebagai indeks 
stabilitas atmosfer yang dapat dilihat pada Tabel 






terjadinya hujan dengan intensitas sangat 
lebat[7]. 
Tabel 1. Nilai ketidakstabilan atmosfer 
berdasarkan nilai CAPE 
Nilai Cape J/Kg Ketidakstabilan Atmosfer 
<1000 Lemah 
1000 - 2500 Sedang 
>2500 Kuat 
 
3.2 Perbandingan Antara Bulan D-J-F dengan 
Bulan J-J-A 
Perbedaan antara bulan-bulan D-J-F dan J-J-
A yang dapat terlihat jelas antara lain jumlah hari 
hujan yang terjadi. Dari sisi keadaan cuaca bulan-
bulan D-J-F ditandai dengan keadaan cuaca yang 
buruk jika dibandingkan keadaan cuaca bulan-
bulan J-J-A, walaupun tidak dapat disimpulkan 
bahwa keadaan atmosfer yang tidak stabil  
 
3.3. Nilai Precipitable Water (PW) 
menunjukkan keadaan cuaca yang buruk. 
Kondisi stabilitas atmosfer dapat dilihat dari nilai 
CAPE dimana ketidakstabilan atmosfer paling 
kuat terjadi saat bulan D-J-F yaitu berkisar 1151-
2588 J/Kg. Semakin besar nilai CAPE, maka 
aktivitas konveksi semakin kuat yang 
menyebabkan kondisi atmosfer semakin tidak 
stabil. Nilai LCL,CCL, dan LFC merupakan indeks 
yang menunjukkan tinggi dasar awan . Nilai LCL 
pada J-J-A merupakan nilai tertinggi ketika bulan 
kering yaitu 198-525 m sedangkan ketika musim 
hujan pada D-J-F memiliki nilai yang rendah yaitu 
166-343 m. Nilai LCL yang rendah menunjukkan 
bahwa potensi untuk terbentuknya awan dan 
terjadi hujan cukup tinggi. Nilai rata-rata LFC 
tertinggi terjadi pada bulan J-J-A yaitu 1772-
2332 m dan terendah pada bulan D-J-F yaitu 
1462-1991 m  dapat dilihat bahwa dengan 
semakin rendahnya ketinggian dasar awan dapat 
mengakibatkan terjadinya hujan. Selanjutnya 
CCL yaitu  ketinggian dasar awan yang terjadi 
akibat pemanasan permukaan, rata-rata 
ketinggian CCL pada bulan J-J-A yaitu 1779-1808 
m dan pada bulan D-J-F 1298-1394 m dimana 
pada bulan J-J-A menunjukkan nilai CCL paling 
tinggi dibandingkan pada bulan D-J-F  yang 
menunjukkan bahwa semakin tingginya dasar 
awan akan menyebabkan curahan yang jatuh 
dapat menempuh jarak yang cukup jauh ke 
permukaan, jauhnya jarak yang ditempuh 
partikel ke permukaan akan dipengaruhi oleh 
pergerakan udara ke atas, hal ini akan 
memberikan peluang yang besar untuk 
terjadinya pengangkatan kembali  jika kecepatan 
partikel air yang jatuh tidak lebih besar dari 
massa udara yang naik, semakin tinggi nilai CCL 
menunjukkan semakin tingginya dasar awan 
yang akan menyebabkan curahan jatuh ke 
permukaan bumi dengan jarak yang semakin 
jauh. Indeks yang dijadikan sebagai penentu 
jumlah kandungan uap air dalam suatu parsel 
udara adalah precipitable water. 
Ketinggian dari titik LCL dan LFC yang 
rendah merupakan pemicu terjadinya hujan 
konvektiv. Hari hujan banyak terjadi pada bulan-
bulan D-J-F akan tetapi terdapat kesukaran 
membedakan antara hujan yang terjadi akibat 
dari proses konvektif lokal dengan hujan akibat 
pengaruh sirkulasi yang lebih besar seperti 
kejadian monsun. Dengan adanya pengaruh 
sirkulasi yang lebih besar menyebabkan kejadian 
hujan yang terjadi tidak murni akibat dari proses 
konvektif lokal [8]. 




Gambar 6. Variasi harian Precipitable Water untuk bulan D-J-F 
 
Gambar 7. Variasi harian Precipitable Water untuk bulan J-J-A 
 
Dapat dilihat pada Gambar 6 Nilai rata-rata 
PW pada bulan Desember 2018 untuk 
peluncuran sounding 00Z sebesar 5,66 cm dan 
5,89 cm pada 12Z, pada bulan Januari rata-rata 
PW 00Z sebesar 5,51 cm dan 5,84 cm pada 12Z. 
Pada bulan Februari nilai rata-rata PW pada 00Z 
bulan Februari sebesar 5,68 cm dan 6,05 cm pada 
peluncuran 12Z. Pada bulan januari nilai PW 
menurun dan kembali meningkat pada bulan 
Februari. 
Selanjutnya Gambar 7 pada Bulan Juni secara 
rata-rata memiliki nilai PW terendah dengan 
nilai 5,64 cm pada 00Z dan 5,69 cm pada 12Z, 
pada bulan Juli nilai PW rata-rata sebesar 4,38 
cm pada 00Z dan 4,50 cm pada 12Z. Sedangkan  
nilai PW rata-rata pada bulan Agustus sebesar 
4,44 cm pada 00Z dan 4,33pada 12Z. Nilai PW 
pada sounding pukul 12Z secara umum lebih 
tinggi dibandingkan pukul 00Z. Berdasarkan 
pada nila PW pada bulan D-J-F mempunyai  pola 
yang relative sama begitu juga pada bulan J-J-A, 
ini dapat terjadi karena topografi pada wilayah 
Kalimantan Barat, secara umum dapat diketahui 
bahwa PW akan menurun dengan semakin 
tingginya topografi suatu wilayah, hal ini juga 
berkaitan dengan semakin rendahnya suhu 
udara terhadap naiknya ketinggian, dimana pada 
suhu udara yang rendah maka kapasitas udara 
untuk menampung uap air lebih sedikit 
dibandingkan dengan udara yang bersuhu 
tinggi.variasi kelembapan di daerah tropika 
basah seperti Indonesia, baik rata-rata harian 
maupun bulanan relatif tetap sepanjang tahun, 
umumnya lebih dari 60%, berbeda dengan 
variasi kelembapan di daerah lintang tinggi yang 
relatif lebih besar karena variasi suhu hariannya 
yang juga besar[9]. Hubungan antara curah hujan 
dengan nilai Precipitable Water secara langsung 
menunjukkan korelasi yang baik. Nilai korelasi 
R2 antara nilai PW bulanan dengan nilai CH 
bulanan bernilai 0.63, hal ini menunjukkan 
bahwa kejadian hujan berbanding lurus dengan 
besarnya nilai PW, hubungan antara PW dengan 
panjang musim adalah apabila semakin tinggi 
PW maka panjang periode basah semakin lama 
sehingga periodekering menjadi mundur, 
sedangkan apabila semakin rendah PW maka 
panjang periodebasah semakin singkat sehingga 
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Setiap parameter LCL,CCL, LFC, dan CAPE 
saling memiliki keterkaitan masing-masing 
dengan ketidakstabilan atmosfer yang bergerak 
keatas yang mengakibatkan terbentuknya awan 
hingga terjadinya hujan. 
Karakteristik udara atas wilayah Bandar 
Udara Internasional Supadio ditandai dengan 
ketinggian rata-rata  LCL pada 160,2855 m, pada 
sounding 00Z dan 398.981 m, pada 12Z. 
Sedangkan ketinggian paras LFC rata-rata pada 
00Z dan 12Z berada pada ketinggian 1944,961 m 
dan 1573.97 m. Ketinggian paras CCL berada 
pada 1537,334 m 00Z dan 1512.11 m pada 12Z, 
bergantung pada keadaan lokal dan sirkulasi 
udara yang lebih besar. 
Perbedaan jelas terlihat antara bulan D-J-F 
dengan bulan J-J-A yakni ketersediaan uap air di 
udara. Ketinggian rata-rata LFC untuk 00Z bulan-
bulan D-J-F berada pada ketinggian 1978 m dan 
1442,8m pada 12Z sedangkan pada bulan-bulan 
J-J-A pada ketinggian 2332,2 m dan 1772,2 m 
untuk CCL pada bulan-bulan J-J-A rata-rata 
ketinggian tersebut berada pada 1808,8 m dan 
1779,6m untuk 00Z dan 12Z. Pada D-J-F berada 
pada ketinggian 1351,2 m dan 1240,1 m untuk 
00Z dan 12Z. 
Nilai rata-rata Precipitable Water pada bulan 
J-J-A lebih kecil dan berada pada ketinggian yang 
lebih rendah dibandingkan dengan bulan D-J-F, 
nilai Precipitable Water yang lebih tinggi 
menandakan kondisi udara atas yang tidak stabil. 
Rata-rata nilai PW untuk D-J-F sebesar 5,62 cm 
dan 5,92 cm untuk sounding 00Z dan 12Z. 
Sedangkan pada bulan-bulan J-J-A sebesar 4,73 
cm pada 00Z dan 4,92 pada 12Z. Niali Precipitable 
Water akan lebih tinggi menjelang dan sesudah 
kejadian hujan. 
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